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ABSTRAK

Guru maupun calon guru wajib memiliki pemahaman yang baik tentang evaluasi
pembelajaran. Evaluasi pembelajaran memegang peranan penting dalam usaha
Guru untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dari waktu ke waktu. STKIP PGRI
Trenggalek merupakan perguruan tinggi berbasis LPTK. [nput mahasiswa
dengan kualitas yang minimalis menghambat mahasiswa untuk mencapai
kompetensi ideal dalam Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran. Selain kemampuan
mahasiswa sendiri, tiga hal lainnya telah terlaksana dengan baik. Agar proses
pencapaian kompetensi dapat berjalan dengan lancar, maka diperlukan buku ajar
yang mudah dipahami oleh mahasiswa. Dengan buku ajar yang mudah dipahami
maka dapat diharapkan setelah menempuh Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran
mahasiswa memiliki kemampuan dalam mengelola dan menganalisis hasil
evaluasi belajar. Penelitian dilaksanakan untuk menganalisis seberapa jauh
kebutuhan buku ajar untuk mahasiswa dengan cara melakukan analisis
kebutuhan. Analisis digunakan sebagai dasar untuk mengambil tindakan yang
lebih jauh terkait dengan kebutuhan mahasiswa. Hasil menunjukkan bahwa
mahasiswa mengalami beberapa kondisi yang memperkuat kebutuhan buku ajar.

Kata Kunci: Media, Buku, Pengembangan, Evaluasi, Pembelajaran
PENDAHULUAN

Keseluruhan proses pembelajaran merupakan kesatuan yang tidak
bisa dipisahkan. Seorang Guru tidak bisa hanya menggantungkan pada satu
sisi proses pembelajaran saja. Dinyatakan dalam Lampiran Permendikbud
nomor 22 (2016:1) bahwa setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses
pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian
kompetensi lulusan. Pada akhir proses belajar perlu diketahui sejauh mana
keberhasilan proses belajar.

Akhir proses belajar, yang lazim disebut dengan istilah evaluasi
belajar, bukan benar-benar akhir dari proses belajar. Proses belajar dapat
dikatakan suatu siklus yang selalu berulang-ulang dengan peningkatan
kualitas didalamnya pada setiap pengulangan siklus. Hal ini disinggung
dalam Permendikbud nomor 23 (2016:4) bahwa penilaian hasil belajar oleh
pendidik bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan
belajar, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan.

Guru merupakan sebuah profesi dalam arti guru adalah pekerjaan
yang dijadikan sebagai mata pencaharian. Seperti yang telah diungkapkan
Supriadi (2013:41) Guru didefinisikan sebagai profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, memgarahkan, melatin, menilai,
dan menegvaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Kompetensi guru dapat
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diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
ditampilkan dalam bentuk perilaku cerdas dan penuh tanggung jawab yang
dimiliki seorang guru dalam menjalankan profesinya (Novauli, 2015:46). Guru
yang profesional seharusnya mampu memiliki wawasan yang luas dan
mampu berfikir kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran.

STKIP PGRI Trenggalek memiliki mata kuliah yang memberikan
mahasiswa kompetensi untuk mengevaluasi proses belajar. Mahasiswa
dituntut untuk memahami evaluasi pembelajaran yang dapat digunakan
untuk perbaikan proses belajar kedepannya. Keberhasilan pencapaian
kompetensi tidak bisa lepas dari kemampuan awal para peserta Mata Kuliah
Evaluasi Belajar. Dengan kulitas input yang cukup minimalis, mahasiswa,
kesulitan untuk memahami apa yang disampaikan oleh Dosen dan apa yang
terdapat dalam literatur merupakan suatu hal yang sering terjadi dalam
proses perkuliahan. Dosen telah mengusahakan hal terbaik agar mahasiswa
mampu mencapai kompetensi meskipun dalam batas minimal. Melihat
karakteristik kemampuan awal mahasiswa yang dapat dikatakan kurang baik
dan usaha yang telah dilakukan Dosen, diperlukan sesuatu yang mampu
menjembatani kedua hal tersebut. Buku ajar merupakan hal yang sesuai
untuk permasalahan yang dijelaskan sebelumnya.

Bahan ajar adalah semua bahan baik berbentuk informasi, alat
ataupun teks yang dibuat secara sistematis dengan memuat kompetensi dan
dimanfaatkan dalam pembelajaran (Prastowo, 2013:306). Kedudukan bahan
ajar dalam proses pembelajaran yakni: (1) mampu membantu belajar
perorangan, (2) memberikan keleluasaan penyiapan pembelajaran jangka
pendek dan jangka panjang; (3) bahan ajar yng dirancang sistematis
memberi pengaruh dalam perkembangan pebelajar, (4) memudahkan dalam
pengelolaan proses belajar, dan (5) memudahkan belajar karena dirancang
atas dasar pegetahuan bagaimana manusia belajar (Harjianto, 2007:220).
Pemanfaatan bahan ajar berupa buku ajar dalam pembelajaran atau
perkulihan memiliki banyak kelebihan diantaranya: (1) mampu menyajikan
pesan atau informasi belajar dalam jumlah banyak, (2) pesan atau informasi
dapat dipelajari sesuai kebutuhan, minat dan kecepatan pebelajar, (3) dapat
dipelajari kapan dan dimana saja, (4) menarik karena dilengkapi dengan
gambar dan warna dan (5) revisi mudah dilakukan (Susilana dan Riyana,
2007:15).

METODE

Analisis kebutuhan dilakukan dengan pendekatan kualitiatif dan
kuantitatif deskriptif. Pengambilan data dilakukan dengan cara menyebar
kuesioner pada mahasiswa. Penelitian dilakukan di STKIP PGRI Trenggalek
dengan ruang lingkup seluruh mahasiswa yang mengikuti mata kuliah
evaluasi pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian populasi
mengingat produk yang dikembang direncanakan untuk sebagai buku ajar
mahasiswa. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa peserta
perkuliahan evaluasi pembelajaran.

Tabel 1.1. Distribusi Populasi Berdasarkan Program Studi
No. Program Studi Populasi
1. Pendidikan Bahas Inggris 28
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2 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 32
3. Pendidikan Guru Sekolah Dasar 43
4. Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi 35
5 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 25

Teknik analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis data model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2016:246-
252). Teknik analisis data kualitatif diperlukan untuk memilah data yang
berupa saran dan jawaban tertulis. Berikut langkah-langkah yang terdapat
dalam model Miles dan Huberman:

a. Data Reduction
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.

b. Data Display
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

¢. Conclusion Drawing
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Secara kuantitatif data dianalisis menggunakan teknik data analisis
kualitatif sederhana. Teknik data tersebut digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiyono: 2016:93)

HASIL

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa membutuhkan adanya buku ajar evaluasi pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik mahasiswa STKIP PGRI Trenggalek.

Tabel 1.2. Hasil Analisis Kebutuhan

Pertanyaan Persentase Jawaban
Jumlah referensi yang 0 Buah 1 Buah 2 Buah 3 Buah >3 Buah
digunakan oleh Dosen 0% 26,67% 43,33% 16,67% 13,33%

Jumlah referensi yang 0 Buah 1 Buah 2 Buah 3 Buah >3 Buah
dicari sendiri oleh

mahasiswa 33,33% 63,33% 3,33% 0% 0%
Kemudahan Sangat . Sangat
memahami materi Mudah Mudah Cukup Sult Sulit
referensi 6,67% 13,33% 33,33% 36,7% 10%
Pemberian contoh ] o Sangat
Tidak ad Sedikit Cuk B k
aplikatif pada buku \dakada wedi urup anvax  Banyak
referensi 20% 10% 53'33% 10% 6,67%
. . Sangat )
Referensi sesuai Tidak T|dak_ Cukup Sesuai Sanga?
kebutuhan materi Sesuai Sesuai Sesuai
mahasiswa 0% 16,67% _ 66,67% 10% 6.67%
Referensi sesuai Sangat Tidak Cukup Sesuai Sangat
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Pertanyaan Persentase Jawaban
dengan karakteristik Tidak Sesuai Sesuai
Program Studi Sesuai
0% 43,33% 40% 16,67% 0%

. Sangat )
Kebutuhan _referensn Tidak Tidak Cukup Butuh Sangat
yang sesuai Program Butuh Butuh Butuh
Studi 0% 3,33% _ 43,33% 30% 23,33%
Persetujuan Sangat :
Mahasiswa terkait Tidak T|da_k Cukup Setuju Sang_at

- Setuju Setuju
pengembangan Setuju
produk 0% 0% 13,33% 30% 56,67%
PEMBAHASAN

Secara detail, analisis kebutuhan menunjukkan kondisi yang dialami
mahasiswa pada saat menjalani perkuliahan evaluasi pembelajaran.
Referensi yang digunakan oleh dosen pada saat perkuliahan secara
kuantitas tidak banyak. Berdasarkan kuesioner hanya 16,67% yang
menggunakan 3, 13,33% menggunakan lebih dari 3 buku, dan sisanya
menggunakan 2 atau 1 buku. Jumlah tersebut menggambarkan bahwa
sebagian besar mahasiswa hanya mendapatkan pengetahuan dari 1 atau 2
ahli tentang evaluasi pembelajaran. Perspektif ahli lain tentang evaluasi
pembelajaran sangat diperlukan agar mahasiswa mampu membuat
kesimpiulan tentang evaluasi pembelajaran yang lengkap. Kondisi kurangnya
penggunaan literatur ternyata tidak dibarengi dengan keinginan mahasiswa
untuk menambah pengetahuan secara mandiri. 33,33% populasi merasa
cukup dengan buku yang digunakan oleh dosen, 63,33% populasi hanya
menambah 1 buku saja, sedangkan sisanya hanya mencari 2 buku sebagai
literatur tambahan. Buku yang digunakan oleh dosen bagi 33,33%
mahasiswa dirasa cukup mudah untuk dpahami, 13,33% merasa mudah,
hanya 6,67% yang merasa sangat mudah untuk memahami dan sisanya
merasa kesulitan dalam memahami materi. Pemberian contoh aplikatif dirasa
cukup oleh 53,33% mahasiswa. Meskipun hampir separuh menyatakan
cukup pemberian contoh aplikatif yang sesuai dengan program studi masih
perlu diberikan. Dalam rangka pemenuhan kebutuhan sebanyak 66,67%
mahasiswa merasa cukup sesuai dengan kebutuhan pengetahuan mereka,
hanya 10% dan 6,67% yang menyatakan sesuai dan sangat sesuai.
Sedangkan untuk kesesuaian karakteristik program studi sebanyak 40%
menyatakan cukup sesuai dengan program studi yang dijalani, dan hanya
16,67% yang menyatakan sesuai. 53,33% mahasiswa membutuhkan
referensi yang sesuai dengan program studi mereka, 43,33% menyatakan
cukup butuh, dan hanya 3,33% yang tidak butuh. Terkait dengan rencana
peneliti merealisasikan buku ajar yang sesuai dengan mahasiswa sebanyak
56,67% sangat setuju dan 0% yang tidak setuju, sisanya setuju dan cukup
setuju.

KESIMPULAN DAN SARAN

Mahasiswa membutuhkan buku ajar evaluasi pembelajaran yang
sesuai dengan program studi yang dijalani. Kebutuhan tersebut utamanya
pada cara mengevaluasi ketrampilan yang harus dievaluasi pada setiap mata
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pelajaran ketika mahasiswa terjun ke dunia pendidikan. Kondisi-kondisi yang
dialami oleh mahasiswa, mulai dari terbatasnya literatur dan keengganan
mahasiswa untuk menambah literatur, semakin memperkuat kebutuhan buku
ajar yang memiliki materi lengkap dan aplikatif.
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